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Cyberbullying saat ini semakin marak terjadi di masyarakat, dan mirisnya hal
tersebut seakan sudah dinormalisasikan dan dianggap hal biasa, seperti mengolok-
olok, mencela, menghina dan merendahkan orang lain di media sosial. Media sosial
yang normalnya digunakan sebagai alat untuk berekspresi, berkomunikasi dan
menunjukkan aspirasi dan hal positif lainnya, namun kenyataannya saat ini media
sosial juga digunakan untuk melakukan hal-hal negatif oleh sebagian orang.

Penelitian ini mempunyai tiga rumusan masalah; 1). Apa saja term dan ayat
tentang cyberbullying? 2). Bagaimana penafsiran ayat-ayat cyberbullying? 3).
Bagaimana cyberbullying perspektif Al-Qur’an dalam teori double movement
Fazlur Rahman?. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian kepustakaan (library research) serta menggunakan teori
hermeneutika double movement Fazlur Rahman.

Adapun hasil dari penelitian ini menunjukkan: Pertama, term yang yang
semakna dengan cyberbullying di dalam Al-Qur’an yaitu term sakhira (mengolok-
olok), haza’a (mengolok-olok/mengejek), lamiza (mencela), dan tanabaza
(memanggil dengan gelar buruk), ketiga term tersebut terdapat dalam QS. al-An’am
[6]:5 dan 10, at-Taubah [9]: 58, 64, 65 dan 79, Hud [11]: 8 dan 38, al-Anbiya’ [21]:
36 dan 41, al-Humazah [104]:1), khususnya QS. al-Hujurat [49]:11., al-Baqarah
[2]: 14, 15, 67, dan 231, al-Hijr [15]: 11 dan 95, an-Nahl [16]: 34, asy-Syu’ara [26]:
6, ar-Rum [30]: 10, Yasiin [36]: 30, az-Zumar [39]: 48, Ghafir [40]: 83, az-Zuhruf
[43]: 7, al-Jatsiyah [45]: 9, 33 dan 35, al-Ahqaf [46]: 26, ar-Ra’du [13]: 32, an-
Nisa’[4]: 140, al-Maidah [5]: 57 dan 58, al-Kahfi [18]: 56 dan 106, al-Furqan [25]:
41, dan Surah Lugman [31]: 6. Kedua, menurut penafsiran beberapa mufassir,
sakhira adalah menyebut kekurangan orang lain dengan tujuan menertawakan yang
bersangkutan, baik dengan ucapan, perbuatan, ataupun tingkah laku. Term haza’a
bermakna “ejekan”, atau biasanya digunakan untuk ucapan yang mengandung suatu
ejekan Adapun term lamiza bermakna mencela sebagian yang lain dengan suatu
ucapan, tindakan, atau isyarat, kata ini juga digunakan untuk menggambarkan
ejekan yang mengundang tawa. Sedangkan term tanabaza adalah memberi gelar
terhadap orang lain dengan gelar-gelar yang tidak enak didengar yang akan
membuat reputasi seseorang menjadi buruk, atau saling memanggil dengan nada
mengejek, dengan gelar-gelar buruk. Ketiga, tidak boleh melakukan sesuatu yang
sekiranya akan mempermalukan orang lain, seperti mengolok-olok, mencela,
menyebarkan berita hoaks, dan sebagainya di media sosial, serta meniadakan
panggilan lain selain namanya sendiri, yakni tidak memanggil orang lain dengan
suatu gelar yang ditujukan untuk mengejek atau mengolok-olok. Maka dari itu,
tidak boleh melakukan sesuatu yang dapat merendahkan harkat dan martabat orang
lain, karena beberapa hal tersebut termasuk perilaku yang bertentangan dengan
prinsip keadilan, kasih sayang dan kemanusiaan.
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Cyberbullying is currently increasingly prevalent in society, and the worst
thing is that it seems to have been normalized, such as making fun of, denouncing,
insulting and demeaning other people on social media. Social media is normally
used as a tool for expression, communication and showing aspirations and other
positive things, but in reality today social media is also used to do negative things
by some people.

This research addresses three research questions: 1). What are the terms and
verses related to cyberbullying? 2). How are the verses related to cyberbullying
interpreted? 3). How is cyberbullying viewed from the perspective of the Qur'an
according to Fazlur Rahman's double movement theory?. This research uses a
qualitative approach method with the type of library research and uses Fazlur
Rahman's double movement hermeneutic theory.

The results of this research indicate the following: First, the terms
synonymous with cyberbullying in the Quran are "sakhira" (mocking), "haza’a"
(mocking/ridiculing), "lamiza" (criticizing), and "tanabaza" (calling with bad
nicknames). These terms are found in the following verses: QS. al-An’am [6]:5 and
10, at-Taubah [9]: 58, 64, 65, and 79, Hud [11]: 8 and 38, al-Anbiya’ [21]: 36 and
41, al-Humazah [104]:1, especially QS. al-Hujurat [49]:11, al-Baqarah [2]: 14, 15,
67, and 231, al-Hijr [15]: 11 and 95, an-Nahl [16]: 34, asy-Syu’ara [26]: 6, ar-Rum
[30]: 10, Yasiin [36]: 30, az-Zumar [39]: 48, Ghafir [40]: 83, az-Zuhruf [43]: 7, al-
Jatsiyah [45]: 9, 33, and 35, al-Ahqaf [46]: 26, ar-Ra’du [13]: 32, an-Nisa’[4]: 140,
al-Maidah [5]: 57 and 58, al-Kahfi [18]: 56 and 106, al-Furqan [25]: 41, and Surah
Lugman [31]: 6. Second, according to the interpretation of several mufassir,
"sakhira" means pointing out someone’s shortcomings to make them a subject of
laughter, whether through speech, actions, or behavior. The term "haza’a" means
"ridicule" and is usually used for speech that contains mockery. The term "lamiza"
means criticizing others through speech, actions, or gestures, and it is also used to
describe mockery that invites laughter. The term "tanabaza" means giving someone
a nickname that is unpleasant to hear, which can tarnish someone’s reputation, or
calling each other with mocking nicknames. Third, it is forbidden to do anything
that could embarrass others, such as mocking, criticizing, spreading hoaxes, and so
on, on social media. This includes avoiding calling others by nicknames meant to
mock or ridicule. Therefore, it is forbidden to engage in any behavior that degrades
the dignity and respect of others, as these behaviors are contrary to the principles
of justice, compassion, and humanit
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